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Standar pelayanan kefarmasian adalah tolak ukur yang dipergunakan sebagai pedoman bagi tenaga
kefarmasian dalam menyelenggarakan pelayanan kefarmasian. Salah satu standar pelayanan kefarmasian di
rumah sakit yaitu pengelolaan sediaan farmasi, alat kesehatan, dan bahan medis habis pakai. Perencanaan
kebutuhan merupakan salah satu unsur penting dalam pengel olaan sediaan farmasi, alat kesehatan, dan
bahan medis habis pakai. Kekosongan persediaan alat kesehatan dapat dihindari dengan cara menyusun
perencanaan kebutuhan dengan baik sehingga dapat menjamin terpenuhinya kriteria tepat jenis, tepat
jumlah, tepat waktu, dan efisien. Apabila persediaan tidak diatur atau dikelola dengan baik, maka persediaan
dapat mengalami kekurangan atau kel ebihan dan akan menyebabkan kerugian pada rumah sakit. Oleh
karenaitu, dilakukan evaluasi perencanaan kebutuhan dengan menggunakan metode analisis ABC (Always,
Better, Control). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui langkah-langkah dalam menggunakan metode
analisis ABC dan Mengetahui pengelompokkan alat kesehatan yang termasuk ke dalam kategori A, kategori
B, dan kategori C berdasarkan nilai investasinya terhadap pemakaian aat kesehatan pada periode bulan Juli
hingga Desember 2022 di Rumah Sakit Umum Pusat Fatmawati. M etode yang dilakukan yaitu
mengumpulkan data alat kesehatan yang digunakan, menghitung jumlah dana yang dibutuhkan, melakukan
pengurutan peringkat dana terbesar hingga terkecil, serta menghitung persentase biaya dan persentase
kumulatif masing-masing aat kesehatan terhadap total dana yang dibutuhkan. Berdasarkan hasil andlisis,
alat kesehatan yang tergolong kelompok A terdapat 185 jenis (10,61%) dengan biaya pembelian sebesar Rp.
27.862.949.367,00 (69,90%), kelompok B terdapat 311 jenis (17,83%) dengan biaya pembelian sebesar Rp.
8.006.543.938,00 (20,09%), kelompok C terdapat 1248 jenis (71,56%) dengan biaya pembelian sebesar Rp.
3.991.939.719,78 (10,01%).

...... Pharmaceutical service standards provide crucial guidance to healthcare professionalsin ensuring high-
quality patient care. Within hospital settings, these standards cover diverse aspects, including the oversight
of pharmaceutical preparations, medical devices, and consumable medical materials. Effective planning for
these needsis a pivotal aspect of management, aiming to prevent shortages and promote efficient resource
alocation. Strategic planning is essential to prevent both shortages and surpluses of medical supplies,
ultimately mitigating potential losses for the hospital. To address this, an ABC (Always, Better, Control)
anaysis method is employed for evaluation. This approach categorizes medical devices based on their
financia significance, optimizing their distribution. The study's focal point is the application of the ABC
anaysis method at Fatmawati General Hospital during July to December 2022. The employment of the ABC
anaysis method at Fatmawati General Hospital aids in categorizing and prioritizing medical devices based
on their financial impact, ensuring efficient allocation of resourcees and elevating the overall healthcare
provision within the hospital. The process involves gathering data on medical devices, determining required
funding, prioritizing costs from highest to lowest, and calculating the relative percentage and cumulative
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sum of each device's expense. The analysis unveils three distinct categories, Group A encompasses 185
medical device types (10.61%), representing a substantial investment totaling Rp. 27,862,949,367.00
(69.90%). Group B involved 311 types (17.83%) with a purchase cost of Rp. 8,006,543,938.00 (20.09%),
while Group C consists of 1248 types (71.56%) necessary Rp. 3,991,939,719.78 (10.01%) in funds.



